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Abstract. Rapid growth in the Information Technology (IT) industry has created an abundance of career
opportunities, but job seekers often face difficulty in finding jobs that match their background and skills. To
overcome this challenge, this research presents a “Job Recommendation System” that focuses on the IT industry.
The method used in this research is "Content-Based Filtering,” which allows the system to recommend jobs based
on similarities between the skills possessed by the user and the available job descriptions. The system allows users
to enter their skills, and based on these skills, analyzes the description jobs to recommend suitable jobs. Apart
from providing job recommendations, this method also helps users to identify skill areas that need improvement.
The research results show that the content-based filtering method is a powerful approach for providing relevant
and effective job recommendations in the IT industry. This method provides great benefits to job seekers, helping
them find job opportunities that suit their background and skills. In addition, this method has the potential to be
applied in various applications in various industries.

Keywords: Recommendation System, Content-Based Filtering, Career.

Abstrak. Pertumbuhan pesat dalam industri Teknologi Informasi (IT) telah menciptakan peluang karir yang
berlimpah, tetapi pencari pekerjaan sering kali menghadapi kesulitan dalam menemukan pekerjaan yang sesuai
dengan latar belakang dan keterampilan mereka. Untuk mengatasi tantangan ini, penelitian ini menghadirkan
sebuah "Sistem Rekomendasi Pekerjaan" yang berfokus pada industri IT. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah "Content-Based Filtering," yang memungkinkan sistem untuk merekomendasikan pekerjaan
berdasarkan kesamaan antara keterampilan yang dimiliki oleh pengguna dan deskripsi pekerjaan yang
tersedia.Sistem ini memungkinkan pengguna untuk memasukkan keterampilan mereka, dan berdasarkan
keterampilan ini, menganalisis deskripsi pekerjaan untuk merekomendasikan pekerjaan yang sesuai. Selain
memberikan rekomendasi pekerjaan, metode ini juga membantu pengguna untuk mengidentifikasi area
keterampilan yang perlu ditingkatkan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode content-based filtering adalah
pendekatan yang kuat untuk memberikan rekomendasi pekerjaan yang relevan dan efektif di dalam industri IT.
Metode ini memberikan manfaat besar bagi para pencari pekerjaan, membantu mereka menemukan peluang
pekerjaan yang sesuai dengan latar belakang dan keterampilan mereka. Selain itu, metode ini memiliki potensi
untuk diterapkan dalam berbagai aplikasi di berbagai industri.

Kata kunci: Sistem Rekomendasi, Content-Based Filtering, Karir.

LATAR BELAKANG

Ketika seorang lulusan perguruan tinggi mencari pekerjaan di bidang IT, mereka
seringkali kesulitan menemukan pekerjaan yang sesuai dengan kualifikasi dan preferensi
mereka. Dengan adanya sistem rekomendasi pekerjaan di bidang IT yang menggunakan
content filtering, pengguna dapat dengan mudah menemukan pekerjaan yang sesuai dengan
preferensi dan kualifikasi mereka. Hal ini dapat membantu pengguna dalam mencari pekerjaan
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yang sesuai dengan kebutuhan mereka dan mengurangi waktu dan usaha yang diperlukan untuk
mencari pekerjaan di bidang IT.

Sistem rekomendasi yang menggunakan algoritma content-based filtering adalah sistem
yang memberikan rekomendasi berdasarkan kemiripan atribut dari item atau barang yang
disukai (Fajriansyah et al., 2021). Sistem ini membandingkan atribut dari item atau barang
dengan atribut dari profil pengguna untuk membuat rekomendasi. Metode ini umumnya
diterapkan pada sistem rekomendasi, yang merupakan algoritma yang diciptakan untuk
memberikan rekomendasi kepada pengguna berdasarkan pengetahuan yang dikumpulkan
tentang pengguna tersebut. Pendekatan filtrasi berbasis konten menggunakan kesamaan dalam
produk, layanan, atau fitur kontennya, serta mengumpulkan informasi tentang pengguna untuk
menghasilkan rekomendasi yang sesuai (Huda et al., 2022). Contoh penerapan dari sistem
rekomendasi yang menggunakan algoritma content-based filtering adalah pada aplikasi
Picnicker yang merekomendasikan destinasi wisata.

Alasan mengapa algoritma content-based filtering digunakan karena Algoritma content-
based filtering tidak memerlukan data pengguna lain untuk memberikan rekomendasi. Hal ini
berguna jika pengguna baru bergabung dengan sistem atau jika data pengguna lain tidak
tersedia. Selain itu, Melalui penerapan algoritma Content-Based Filtering, sistem dapat
memberikan rekomendasi item yang tepat dan sesuai dengan preferensi pengguna secara
spesifik.. Hal ini berguna jika pengguna memiliki preferensi yang unik atau spesifik dalam
pekerjaan di bidang IT.

Dalam perancangan sistem rekomendasi yang menggunakan algoritma content-based
filtering, tentu saja diperlukan sekumpulan data-data yang tervalidasi akan keasliannya, untuk
data pekerjaan di bidang IT sendiri bisa diperoleh dari berbagai macam sumber, salah satu
sumber data yang terpercaya dalam pekerjaan ialah platform LinkedIn. Linkedin merupakan
platform jejaring sosial yang menghubungkan komunitas bisnis, termasuk para pencari kerja
dan pemberi lowongan atau perusahaan. Diluncurkan pada tahun 2002, situs ini menyediakan
ruang bagi para profesional untuk terhubung dengan rekan-rekan lama dan saat ini, memperluas
jaringan bisnis, membangun hubungan di industri mereka, berdiskusi tentang ide-ide bisnis,
mencari peluang kerja, dan merekrut karyawan baru (Darmayanti et al., 2020). Oleh karena itu,
platform LinkedIn ini merupakan pilihan terbaik sebagai sumber data untuk sistem
rekomendasi yang menggunakan algoritma content-based filtering.

Di era digital yang semakin berkembang ini, industri perburuan kerja telah mengalami
perubahan mendasar dalam cara orang mencari dan mendapatkan pekerjaan. Selain lulusan

perguruan tinggi, banyak juga orang-orang yang sudah mahir dalam bidang IT baik itu lulusan

79 JCSR- VOLUME 1, NO. 6, DESEMBER 2023



e-ISSN: 2963-4776; p-ISSN: 2963-5942, Hal 78-88

Sekolah Menengah Kejuruan atau Sekolah Menengah Atas maupun orang-orang yang belajar
otodidak sehingga dapat menguasai berbagai keahlian di bidang IT. Namun orang-orang
tersebut tidak sedikit yang masih kebingungan dalam mencari pekerjaan yang sesuai dalam
keahlian mereka.

Sistem Rekomendasi Karir menjanjikan dampak yang signifikan pada dunia perburuan
kerja. Dengan memberikan rekomendasi yang akurat dan personal, platform ini dapat
membantu pencari kerja menemukan pekerjaan yang lebih cocok dengan cepat, meningkatkan
efisiensi dalam proses pencarian kerja, dan mengurangi kesenjangan kualifikasi antara pencari
kerja dan peluang pekerjaan. Sistem ini dikembangkan dengan menggunakan kecerdasan
buatan dan pemrosesan bahasa alami untuk memahami preferensi dan kualifikasi pencari kerja,
sekaligus memahami kebutuhan pemberi kerja.

Dengan digunakannya algoritma content-based filtering pada sistem rekomendasi
pekerjaan ini dapat meningkatkan relevansi pada sistem tersebut. Karena Algoritma content-
based filtering dapat mengekstrak fitur atau atribut yang relevan dari item dan pengguna. Ini
bisa berupa kata kunci, tag, atribut numerik, atau bahkan deskripsi teks. algoritma content-
based filtering juga memberikan bobot kepada atribut tertentu yang dianggap lebih penting
dalam pemilihan rekomendasi (Raharjo et al., n.d.). Oleh karena itu, penggunaan algoritma
content-based filtering merupakan pilihan yang sesuai dengan preferensi pengguna dalam

pencarian pekerjaan di sistem rekomendasi tersebut.

KAJIAN TEORITIS
1. Sistem Rekomendasi

Sistem rekomendasi merupakan sebuah sistem yang berguna untuk memberikan
rekomendasi yang akan digunakan sebagai pilihan pengguna dalam membuat keputusan sesuai
keinginan. Jenis algoritma yang digunakan dalam sistem rekomendasi yaitu content-based
filtering (Miquido, 2020). Algoritma content-based filtering adalah salah satu jenis algoritma
yang digunakan dalam sistem rekomendasi. Algoritma ini memberikan rekomendasi
berdasarkan kemiripan atribut dari item atau barang dengan atribut dari profil pengguna untuk
membuat rekomendasi. Kelebihan content-based filtering antara lain tidak memerlukan data
tentang pengguna lain, dapat merekomendasikan item yang spesifik dan sesuai dengan

preferensi pengguna, dan tidak memerlukan data histori dari pengguna (Nastiti, 2019).
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2. Content-Based Filtering

Content-based filtering adalah algoritma yang digunakan dalam sistem rekomendasi
untuk merekomendasikan item yang mirip dengan item yang disukai oleh pengguna
berdasarkan kesamaan fitur atau atribut. Dalam content-based filtering, setiap item diberi label
atau atribut yang menggambarkan isinya. Misalnya, dalam konteks film, atribut-atribut ini bisa
mencakup genre film, aktor utama, sutradara, atau kata-kata kunci yang muncul dalam
deskripsi film. Kemudian, setiap pengguna juga diberi profil yang mencerminkan preferensi
mereka terhadap atribut-atribut ini. Profil pengguna ini bisa dibangun berdasarkan riwayat

interaksi pengguna dengan item sebelumnya atau berdasarkan informasi yang diberikan oleh
pengguna, seperti pemilihan atau peringkat (Roy, 2020).
3. Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-1DF)

Term Frequency—Inverse Document Frequency (TF-IDF) adalah metode statistik yang
digunakan dalam pengolahan teks dan information retrieval untuk mengukur seberapa penting
suatu kata atau term dalam suatu dokumen atau koleksi dokumen. Tujuan utama dari TF-IDF
adalah untuk memberikan bobot pada kata-kata dalam dokumen berdasarkan seberapa sering
kata tersebut muncul dalam dokumen tersebut (TF) dan seberapa umum kata tersebut dalam
seluruh koleksi dokumen (IDF) (Putri et al., 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dimulai dengan pengambilan data manual dari dari situs LinkedIn dan
Glassdoor. Tata cara pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan secara manual dengan
beberapa langkah kunci. Pertama, peneliti melakukan pencarian pekerjaan di situs LinkedIn
dan Glassdoor menggunakan kata kunci yang relevan dengan bidang IT, seperti "software
developer” atau "data scientist.” Kemudian, hasil pencarian tersebut akan ditelusuri satu per
satu. Setiap pekerjaan yang diidentifikasi akan dicatat bersama dengan informasi atribut seperti
job title, job description, dan skills yang terkait.

Selanjutnya, peneliti akan menggali lebih dalam ke dalam job description dan skills
yang tercantum dalam setiap posting pekerjaan. Ini mungkin melibatkan membaca deskripsi
pekerjaan dengan seksama dan mencatat keterampilan khusus yang dibutuhkan oleh
perusahaan untuk posisi tersebut.

Selanjutnya, setelah data selesai diambil, maka akan dilakukan perhitungan Term
Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF). Dilanjutkan dengan menghitung Cosine-

Similarity dan diakhiri dengan melakukan evaluasi model.

81 JCSR- VOLUME 1, NO. 6, DESEMBER 2023



e-ISSN: 2963-4776; p-ISSN: 2963-5942, Hal 78-88

[ MENGUMPULKAN DATA h

( MENGHITUNG TF-IDF h
[ MENGHITUNG COSINE SIMILARITY h

[ MELAKUKAN EVALUASI MODEL J

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Penelitian mengenai sistem rekomendasi pekerjaan dibidang IT dengan menggunakan
metode content-based filtering mengambil data dari situs LinkedIn dan Glassdoor. Data yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga atribut utama, yaitu job title, job description,
dan skills. Job title mencakup informasi mengenai judul pekerjaan yang mencerminkan posisi
atau jabatan yang sedang dicari. Job description memberikan deskripsi rinci mengenai tugas
dan tanggung jawab yang terkait dengan pekerjaan tersebut, sedangkan atribut skills merinci
keterampilan dan kompetensi yang dibutuhkan untuk sukses dalam pekerjaan tersebut. Dengan
menggunakan data ini, sistem rekomendasi akan dapat menggabungkan informasi-informasi
ini untuk memberikan rekomendasi pekerjaan yang sesuai dengan profil dan preferensi
kandidat, membantu para pencari kerja dalam menemukan peluang karir yang sesuai dengan
keahlian dan minat mereka di industri IT.

Pengumpulan data secara manual memungkinkan peneliti untuk memastikan bahwa
data yang diambil akurat dan relevan dengan fokus penelitian mereka. Selain itu, metode ini
memberikan fleksibilitas untuk menyesuaikan pencarian dengan tujuan penelitian, sehingga
data yang diambil akan lebih sesuai dengan kebutuhan analisis content-based filtering dalam
pengembangan sistem rekomendasi pekerjaan di bidang IT.

Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF). Metode ini merupakan tata
penting cara untuk mengimplementasi Cosine-Similarity ke dalam sistem rekomendasi karena
tingkat akurasi sangat tinggi dan efisien (Habibi & Dzihan Albanna, 2022)

Rumus perhitungan TF-1DF:
W(t,d) = tf(t,d)  idf (t)
Keterangan:

d = data ke-d

t = teks ke-t dari kata kunci
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W = bobot dokumen ke-d terhadap kata ke-t
tf = term frekuensi
idf = inverse document frequency
Tahap akhir sebelum masuk kedalam implementasi model adalah dengan meghitung
Cosine-similarity.
Rumus perhitungan Cosine-similarity

XX Yi

DEDRE
¥ x;.y; = vector (dot) produk dari vector x dan y

/2 x2. Y yi2 = Panjang produk antara vector x dan y

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Menghitung Cosine Similarity dan TF-IDF

similarity(x,y) =

Keterangan:

Kombinasi dari TF-IDF dan Cosine Similarity memungkinkan sistem untuk
memberikan rekomendasi pekerjaan yang sesuai dengan keterampilan pengguna berdasarkan
analisis perbandingan yang komprehensif antara deskripsi pekerjaan dan keterampilan
pengguna.

Cosine Similarity digunakan untuk mengukur sejaun mana keterampilan pengguna
cocok dengan keterampilan yang dibutuhkan dalam deskripsi pekerjaan. Semakin tinggi nilai
Cosine Similarity antara vektor keterampilan pengguna dan vektor keterampilan pekerjaan,
semakin mirip pekerjaan tersebut dengan keterampilan pengguna. TF-IDF digunakan untuk
mewakili deskripsi pekerjaan dalam bentuk vektor yang dapat dibandingkan dengan vektor
yang mewakili keterampilan pengguna. Hal ini memungkinkan perhitungan Cosine Similarity
untuk mengukur kesamaan antara keterampilan pengguna dan deskripsi pekerjaan.

Untuk perhitungan TF-IDF dan Cosine Similarity pada penelitian ini tidak dilakukan
secara manual. Namun, dilakukan sejalan dengan pembangunan program Machine Learning.
Maka dari itu, perhitungan TF-IDF nya hanya dapat dilihat dalam program yang dibangun.

2. Hasil Pengujian Model

Hasil penelitian ini menyoroti bahwa metode content-based filtering memiliki potensi

besar untuk memberikan rekomendasi pekerjaan yang relevan dan efektif di dalam industri

Teknologi Informasi (IT). Kami mengidentifikasi berbagai jenis pekerjaan IT, seperti Front-
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end Developer, Back-end Developer, Ul/UX Designer, Data Analyst, hingga peran-peran
lainnya yang memiliki kebutuhan keterampilan yang beragam.

Dalam pengembangan sistem rekomendasi ini, kami memungkinkan pengguna untuk
memasukkan keterampilan yang mereka miliki, seperti HTML, CSS, JavaScript, dan Front-
end frameworks seperti React, Vue, atau Angular. Sistem kemudian memproses informasi ini
dan mencocokkannya dengan deskripsi pekerjaan yang tersedia.

Melalui analisis ini, sistem menghitung sejauh mana kemampuan pengguna cocok
dengan persyaratan yang diperlukan dalam deskripsi pekerjaan. Rekomendasi pekerjaan
disusun berdasarkan tingkat kesamaan antara keterampilan yang dimiliki oleh pengguna
dengan keterampilan yang dibutuhkan dalam deskripsi pekerjaan. Hal ini memungkinkan
pengguna yang mencari pekerjaan di bidang IT untuk menemukan pekerjaan yang paling sesuai
dengan latar belakang dan keterampilan mereka.

Lebih lanjut, metode content-based filtering yang digunakan dalam penelitian ini juga
menunjukkan fleksibilitas yang tinggi. Sistem ini dapat diterapkan dalam berbagai industri
selain IT, dengan mengganti peran-pekerjaan IT dengan posisi yang sesuai dalam konteks
industri tersebut. Hal ini menegaskan bahwa metode ini dapat digunakan sebagai landasan
untuk pengembangan sistem rekomendasi dalam berbagai aplikasi di luar rekomendasi
pekerjaan, mencerminkan potensi penggunaan yang luas.

Gambar berikut memvisualisasikan Desain Website, menunjukkan tampilan antarmuka
yang telah dikembangkan dengan fokus pada judul "Job Recomendation™ yang terpampang di
bagian atas antarmuka. Dibawahnya, terdapat beberapa checkbox yang bisa dipilih, yaitu

keterampilan (skills) yang dimiliki. Checkbox tersebut dipilih sesuai keterampilan pengguna.

Job Recommendations

Pilih keterampilan (skills) yang kamu miliki:

] HTMI CSs JavaScript
Responsive design Front-end frameworks (e.g.. React, Vue, Angular) Version control systems (e.g., Git)
] Debugging and troubleshooting Performance optimization Accessibility

Cross-browser compatibility SEO/SEM ) Programming languages (e.g., Python, Java, PHP)
] Web frameworks (e.g.. Django, Spring Boot, Laravel) Databases (e.g., MySQL, PostgreSQL, MongoDB) APIs
Version control systems (e.g., Git) Debugging and troubleshooting Performance optimization
] Security Scalability Cloud computing (e.g., AWS, Azure, GCP)
DevOps HTML Css
] JavaScript Responsive design Front-end frameworks (e.g., React, Vue, Angular)
Programming languages (e.g., Python, Java, PHP) Web frameworks (e.g., Django, Spring Boot, Laravel) Databases (e.g., MySQL, PostgreSQL, MongoDB)
] APIs Version control systems (e.g., Git) Debugging and troubleshooting
Performance optimization Security Scalability
Cloud computing (e.g., AWS, Azure, GCP) DevOps User interface design
User experience design Visual design Wireframing and prototyping
] User research and testing Typography Color theory
Design software (e.g., Figma, Sketch, Adobe XD) Collaboration and communication skills Problem-solving skills
] Attention to detail SQI Database design

Database administration
Data warehousing

ebugging and troubleshooting
se administration

ackup and recovery

] Project management

Cloud computing (e.g., AWS, Azure, GCP)

Performance tuning

Data mining

Programming languages (e.g., Python, Java, C#)
Database security

Data warehousing

Leadership and communication skills

Disaster recovery planning

g
Data modeling
Version control systems (e.g., Git)

Cloud computing (e.g., AWS, Azure, GCP)
Database performance tuning

Data mining

Business intelligence

Database design

Gambar 2 Tampilan Awal website dari model yang dibangun
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Setelah memilih keterampilan tersebut, maka akan muncul hasil rekomendasi pekerjaan
bagi user, yang mana hasil rekomendasi tersebut merupakan keluaran dari model yang

dibangun.

127.0.0.1:50¢

Recommended Jobs

« Front-end Developer

A front-end developer is responsible for building and maintaining the user-facing side of a website or web application. They use HTML, CSS, and JavaScript to create interactive and
visually appealing user interfaces.

Skills Required: HTML, CSS, Ja\a%cnpl Rcspnnsl\u design, Front-end frameworks (e.g., React, Vue, Angular), Version control systems (e.g., Git), Debugging and troubleshooting,
Performance optimization, Acc R yser compatibility, SEO/SEM

« Full-stack Developer

A full-stack developer is responsible for building and maintaining both the front-end and back-end of a website or web application. They have a strong understanding of both front-end and
back-end technologies, and they can work independently or as part of a team to build and deploy web applications.

Skills Required: HTML, CSS, JavaScript, Responsive design, Front-end frameworks (e.g., React, Vue, Angular), Programming lJllLngen{E g., Python, Java, PHP), Web h.sme\\oxks(e -
Django, Spring Boot, Laravel), Databases (e.g., MySQL, PostgreSQL, MongoDB), APIs, Version control systems (e.g., Git), Debugging and bleshooting, Performance opti
Security, Scalability, Cloud computing (e.g., AWS, Azure, GCP), DevOps

« Back-end Developer

A back-end developer is responsible for building and maintaining the server-side logic of a website or web application. They use programming languages such as Python, Java, and PHP to
create APIs, databases, and other server-side components.

Skills Required: Programming languages (e.g.. l\thon Java, PHP), Web frameworks (e.g., Django, Spring Boot, Laravel), Databases (e.g., MySQL, PostgreSQL, MongoDB), APIs, Version
control systems (e.g., Git), Debugging and troubl g, Perft optimization, Security, Scalability, Cloud computing (e.g., AWS, Azure, GCP), DevOps

Gambar 3 Hasil dari model (Rekomendasi Pekerjaan)

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa metode content-based
filtering adalah pendekatan yang kuat dan berpotensi untuk memberikan rekomendasi
pekerjaan yang sesuai dalam industri IT, serta dapat diterapkan dalam berbagai aplikasi lain di
berbagai industri. Metode ini memiliki dampak positif dalam membantu para pencari pekerjaan
menemukan peluang yang sesuai dengan latar belakang dan keterampilan mereka di dunia
kerja.

Selain memberikan rekomendasi pekerjaan yang sesuai, metode content-based filtering
juga memungkinkan pengguna untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang
keterampilan yang diperlukan dalam berbagai peran IT. Dengan melihat persyaratan pekerjaan
yang direkomendasikan, pengguna dapat mengidentifikasi area keterampilan yang perlu
ditingkatkan untuk mencapai tujuan karir mereka. Dengan demikian, sistem ini bukan hanya
alat pencarian pekerjaan, tetapi juga merupakan sumber berharga bagi pengembangan
keterampilan.

Hasil penelitian ini menggarisbawahi potensi besar metode content-based filtering
dalam konteks rekomendasi pekerjaan di industri IT dan berbagai aplikasi lainnya. Melalui
pendekatan ini, kita dapat memberikan solusi yang lebih personal dan relevan bagi pencari
pekerjaan, membantu mereka mencapai tujuan karir yang lebih baik, dan terus

mengembangkan kemampuan mereka sesuai dengan kebutuhan pasar kerja yang terus berubah.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam penelitian ini, kami telah menjelaskan penggunaan metode content-based
filtering dalam mengembangkan sistem rekomendasi pekerjaan di bidang Teknologi Informasi
(IT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode ini memiliki potensi besar untuk
memberikan rekomendasi pekerjaan yang sesuai dengan latar belakang dan keterampilan
pengguna. Hasil yang ditemukan menyoroti manfaat besar bagi para pencari pekerjaan di
industri IT. Mereka dapat dengan mudah menemukan peluang pekerjaan yang sesuai dengan
keterampilan mereka, sehingga menghemat waktu dan upaya dalam pencarian pekerjaan.
Selain itu, sistem ini juga dapat membantu mereka dalam mengidentifikasi area keterampilan
yang perlu ditingkatkan untuk meningkatkan prospek karir mereka.

Selain manfaat bagi pencari pekerjaan, metode content-based filtering juga memiliki
potensi dalam konteks pengembangan keterampilan dan pelatihan. Sistem ini dapat membantu
pengguna untuk mengakses pelatihan dan kursus yang sesuai dengan kebutuhan mereka,
membuka peluang untuk pengembangan Karir yang berkelanjutan.Namun, meskipun metode
content-based filtering menunjukkan potensi yang tinggi, terdapat ruang untuk perbaikan dan
pengembangan lebih lanjut. Dalam pengembangan masa depan, perbaikan pada pemrosesan
bahasa alami, pengukuran tingkat kesesuaian keterampilan, dan integrasi dengan sumber daya
eksternal akan menjadi aspek penting dalam meningkatkan akurasi dan nilai sistem.

Kesimpulannya, penelitian ini menunjukkan bahwa metode content-based filtering
adalah pendekatan yang kuat dalam memberikan rekomendasi pekerjaan yang relevan di
bidang IT. Metode ini memiliki potensi dalam memberikan solusi yang lebih personal dan
relevan bagi pencari pekerjaan, membantu mereka mencapai tujuan karir yang lebih baik, serta
terus mengembangkan kemampuan mereka sesuai dengan kebutuhan pasar kerja yang terus
berubah.
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